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IMPLEMENTASI QUANTUM TEACHING DALAM PEMBENTUKAN
PROFESIONALISME GURU
DI SMP N 30 SEMARANG

A. Gambaran Umum SMPN 30 Semarang
1. Tinjauan Historis
SMP Negeri 30 Semarang yang beralamat di Jl. Anmdda2l
Semarang, semula berasal dari SD Krobokan, kamenetak di daerah
yang sebagian besar penuh dengan rawa-rawa dafPada mulanya
sekolah ini merupakan hadiah dari bapak Walikota&ang yang dijabat
oleh BP. RW. Sugiarto, beliau membangun 4 (empaty&tu:
- SD Krobokan
- SD Seteran
- SD Pleburan
- SD Kebonharjo
Pada tahun 1971, SD Krobokan diminta oleh IKIP Samguntuk
dijadikan sekolah laboratorium IKIP. Tahun 1969rdoe SMP yang
menempati SD Krobokan dengan kegiatan belajar nj@nggang
dilakukan sore hari. Tahun 1970/1971 SMP tersebjadidan SMP
Laboratorium IKIP. Tahun 1975 berdiri TK dan SMAHdaatorium IKIP
di lokasi Semarang dan sebagai penanggung jawéadhada
a. Bp. Subanu dan Dra. Lucia Triyani, Kepala TK
b. Bp. Drs. Mardiyono, Kepala SD
c. Bp. Drs. Basuki, Kepala SMP
d. Bp. Drs. Sunardi, Kepala SMA
Dengan adanya perubahan peraturan Pemerintah (PEONRikti)
tahun 1981, bahwa perguruan tinggi tidak diperd@dehmenangani SD,
SMP, SMA tetapi harus berada di bawah naungan Kabepdikbud,
maka pada tahun 1987 diadakan serah terima SMPratabom kepada
Kanwil Depdikbud dan kemudian berubah nama men@MP 30
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Semarang. Sejak tahun ajaran 2005/2006 SMPN 3thsméajadi SSN
(Sekolah Standar Nasional).

SMP 30 Semarang saat ini memiliki 21 ruang kelagng
laboratorium, ruang perpustakaan, ruang guru daryakan, ruang
komputer, musholla serta lapangan olahraga danuibamgserbaguna yang
cukup representatif.

Adapun daftar nama kepala sekolah sejak 1987 hirRfifzD,
berikut adalah kepala sekolah yang pernah memi@piP® 30 Semarang

adalah

a. Drs. Basuki tahun 1987 s/d 1993
b. Sri Lestari Soeharjo tahun 1993 s/d 1995
c. Sutiarno, S.Pd tahun 1995 s/d 1999
d. Hj. Ida Achasyahdah tahun 1999 s/d 2003
e. Dra. Roch Mulyati, M.Si. tahun 2003

f. HM. Suyadi, S.H. S.Pd. M.M tahun 2003 s/d 2005
g. Drs. Al Bekti Wisnutomo, M.M. tahun 2003 s/d sekaya

2. Visi dan Misi
“Prima dalam Prestasi, Santun dalam Perilaku”
a. Visi

- Prima dalam prestasi santun dalam perilaku

Prima dalam pengembangan kurikulum

- Prima dalam proses pembelajaran

- Prima dalam kompetensi lulusan

- Prima dalam pendidik dan tenaga kependidikan

- Prima dalam manajemen sekolah

- Prima dalam penggalangan pembiayaan pendidikan

- Prima dalam prestasi akademik dan non akademik

! Dokumentasi SMP N 30 Semarang , Album Kenang-kgamangkatan 2007, him. 7.
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b. Misi

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan efektihingga
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai nlgngfansi
yang dimiliki.

2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensibidkep
seluruh warga sekolah.

3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengpatdnsi
dirinya secara optimal.

4) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agamadyangt
dan juga etika moral sehingga menjadi kearifan Kesatuan
dalam bertindak.

5) Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibasieduruh

warga sekolah dan stakeholder sekdlah.

3. Tinjauan Geografis

Dilihat dari geografis untuk keamanan, SMPN 30 ldikgi oleh
pagar dengan kawat berduri bagian atasnya daniloigelperumahan
penduduk, yang cukup nyaman dan terhindar dariskedan, karena
letaknya yang jauh dari jalan raya utama.

Adapun mengenai batas-batas sekolah SMPN 30 Segneegat
dijelaskan sebagai berikdt:
- sebelah utara . JI. Sawojajar Raya
- sebelah barat : JI. Amarta
- Sebelah Selatan : Jl. Siliwangi
- Sebelah Timur  :Jl. Cokro Kembang

4. Keadaan Siswa dan guru
a. Keadaan Siswa
Dilihat mengenai keberadaan siswa, tidak semua rhssuk

SMPN 30 Semarang, siswa yang mendaftar harus nkerhillai

Z1bid., him. 1
% Hasil observasi SMPN 30 Semarang pada tanggat&b®k2009.
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Ujian Akhir Nasional (UAN) yang memenuhi standammmal yang
telah ditetapkan oleh panitia penerima siswa baMPI$ 30
Semarang.

Siswa siswi SMPN 30 Semarang banyak memiliki
keberagaman baik dalam segi sosial, ekonomi, maagama akan
tetapi hal tersebut tidak menjadi pengaruh dalagiakan belajar.
Pada tahun pelajaran 2008/2009 SMPN 30 Semaranglikiesiswa
dengan perincian data statistik pembagian kelaagséberikut

Tabel 2.1

Data Statistik Pembagian Kelas

Kelas .Jer!is Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
109 153 262
138 139 277
121 178 299
Tabel 2.1

Data Statistik Agama siswa

Kelas Agama yang dianut oleh siswa
Islam Katholik Protestan Hindu Budha
1 243 19
2 256 21
3 275 24

b. Keadaan Guru

banyak guru yang

Di SMPN 30 Semarang memiliki
mencakup pendidik dan tenaga kependidikan yang likek®ahlian
khusus sehingga program kinerja sangat profesional.

Guru SMPN 30 Semarang sangat dibutuhkan dedikasi,
loyalitas dan kreativitas. Perbedaan beragam sis&agatlah
diperhatikan dan sebagai tanggung jawab guru yatak thanya
lebih  memahami karakteristikmpss

mengajar, melainkan

* Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Bp. Sutik®®d, tanggal 7 Oktober 2009.
® Hasil wawancara dengan Guru Agama, Bp. Imam Te§u). tanggal 7 Oktober 2009.
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kompetensi siswa dalam proses pembelajaran. Seéfainpihak
sekolah laki-laki komunikasi dengan wali murid mangkerjasama
dengan pihak masyarakat. Untuk lebih jelasnyaadafama guru
dapat dilihat dalam lampiran bagian belak&ng.

Adapun struktur organisasi SMPN 30 Semarang dipaham
sebagai seluruh tenaga oleh tenaga atau petuggsbgakecimpung
dalam pengelolaan dan pengembangan pendidikan asekol
menengah. Dalam hal ini struktur organisasi dajealisis sesuai
pengamatan lapangan bahwa fungsi struktur orgarasasah untuk
mengetahui masing-masing tugas sesuai dengan nfalyataUntuk
lebih jelasnya daftar nama guru dapat dilihat dalampiran bagian
belakand’

5. Sarana dan Prasarana

Sebuah lembaga pendidikan formal tentunya memaerlfasilitas
yang memadai agar pendidikan dan pengajaran dap@ldn dengan
baik. Bangunan SMPN 30 Semarang adalah bangunéingk@t dengan
jumlah kelas secara keseluruhan 21 ruang, yangitdagdi masing-masing
8 x 9 meter. Selain itu, juga memiliki bangunam lgaitu: ruang kepala
sekolah, uang waka sekolah, ruang guru, ruang,rapahg tata usaha,
ruang komite, ruang BK/BP, ruang agama, perpustak&aperasi,
musholla, laboratorium IPA, laboratorium komputarang serba guna,
ruang OSIS, kantin sekolah, WC guru, dan WC siskeamar mandi /
ruang ganti®

® Dokumentasi SMPN 30 Semarang, Profii Nama Guru SM#® Semarang Tahun
Ajaran 2008/2009.

" Hasil Observasi SMPN 30 Semarang, pada tangg@ki@ber 2009
8 Dokumentasi SMPN 30 Semarang
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B. Implementas Quantum Teaching dalam Pembentukan Profesionalisme
Guru di SMPN 30 Semarang
1. Implementasi Quantum Teaching dalam Pembelajatdn P

Quantum teaching merupakan sebuah pendekatan pgarbal
yang menekankan pada penciptaan nuansa dan symesahalajaran yang
dinamis, manusiawi, nyaman dan menyenangkan, di amsangat
memperhatikan peran emosi dalam belajar yang dapamnbangun
pembelajaran lebih berarti dan permanen, sehinggaimbulkan ikatan
emosional di antara para peserta didik dengan pehken kesenangan
dalam belajar, menjalin hubungan dan menyingkidegala ancaman dari
suasana belajar berdasarkan rancangan belajar géwegal sebagai
“TANDUR”

Dari  komponen-komponenQuantum Teaching sebagaimana
dijelaskan pada bab yang sebelumnya, bahwa langaama yang harus
dilakukan oleh guru terutama guru PAI dalam prgsesgajaran adalah
dengan mendapatkan hak mengajar, artinya hak yangs tdiraih dan
diberikan oleh siswa, sehingga tindakan ini akambezikan izin bagi
seorang guru untuk memimpin menuju kesadaran dam gengetahuan
agama dengan cara mengkaitkan peristiwa alami ydipgroleh dari
kehidupan rumabh, sosial, akademik, musik, senildi@lain. Selanjutnya
siswa mampu mempelajari ke dalam dunia mereka damerapkan pada
situasi baru. Sebagaiman@uantum Teaching: bawalah dunia mereka ke
dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka

Dari di atas pembelajaraquantum dapat menjelma dalam
beberapa metode pembelajaran, berikut metode dagkdh-langkah
penerapan di dalam kelas bagi pembelajaran PAMRI 30 Semarang,
antara lain:

a. Mind mapping (peta pikiran)
Peta pikiran merupakan metode mencatat kreatif yang
memudahkan mengingatkan banyak informasi. Mencattupakan

salah satu usaha meningkatkan daya ingat. Metodeats yang baik
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harus membantu kita mengingat perkataan dan baoaamngkatkan

pemahaman terhadap materi, membantu mengorgamsseri dan

memberikan wawasan batu.

Keutamaan menggunakan metode ini yaitu dengan rbanhye
jumlah globalnya terlebih dahulu, baru perinciantya

Peta pikiran merupakan bentuk catatan yang tidakotoo
karena memadukan fungsi kerja otak secara bersamaansaling
berkaitan satu sama lain. Dalam proses belajarasimenginginkan
materi pelajaran yang diterima menjadi memori jangbkanjang
sehingga ketika materi tersebut diperlukan kemisadwa dapat
mengingkarinya. Belahan otak kiri yang berkaitamgia kata-kata,
angka, logika, urutan dan rincian. Belahan otakakarerkaitan
dengan warna, gambar, imajinasi dan ruang ataubutissebagai
aktivitas kreatif.

Langka yang digunakan dalam membuat peta pikiratahd

a) menulis gagasan utama di tengah-tengah kertas ddingkupi
dengan lingkaran persegi atau bentuk lain.

b) Menambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatmysk
setiap poin atau gagasan utama dengan menggunakaa yang
berbeda untuk tiap-tiap cabang.

c) Menuliskan kata kunci atau frase pada tiap-tiapangbyang
dikembangkan untuk detalil

d) Menambahkan simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasintuli
mendapatkan tingkatan yang lebih bHik.

Contoh mind maping dalam materi pendidikan agama Islam, di

antaranya Al-Qur'an hadits, hukum bacaan ra’

° Bobbi De Potergp.cit., him. 175.
9 Fyad bin Abdul Aziz Al-Syalhub, op.cit., him. 118.
" bid., him. 68
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b. Metode Slant

Belajar yang baik adalah saat memfokuskan pikiraclap
masalah satu persatu dalam keadaan konsentragiugsrdkan belajar
lebih cepat dan lebih mudah. Selain itu, merekagmmgat informasi
lebih lama. Dalam pembelajargmantum ditetapkan metode SLANT
yang merupakan keadaan prima untuk belajar. da&NJ, yaitu:

ST Upinthechair (duduk tegak di kursi)
Lean forward (condong ke depan)

Ask questions (bertanya)

Nod their heads (menganggukkan kepala)
Talk to their teacher (berbicara dengan gurtf.

Duduk tegak berdiri dan condong depan merupakaapsik
memberitahu bahwa siswa tertarik dan juga mempatkag otak agar
ingin tahu. Otak pintar pasti selalu ingin tahuaonéarkan pertanyaan
yang sesuai akan membantu memahami pelajaran.

Anggukan menunjukkan bahwa siswa mendengarkan dan

berempati juga memberikan pesan baik kepada gumupumaotak

2 Bobbi De Porter, op.cit., him. 170.
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siswa. Berbicara dengan guru akan terjalin hubundan belajar
berjalan berdampingan. Menurut teori otak triune. @aul Mackaen),
belajar terjadi dalam bagian otak yang sama detgjapat dibuatnya
hubungan dan kaital.
c. Pencocokan Kartu
Dalam pembelajaramuantum ada metode permainan yang
dimaksudkan agar belajar menyenangkan untuk menuigng materi
pelajaran. Salah satu permainan yang dipakai nyiaapencocokan
kartu* Yaitu dengan cara:
1) membuat kartu bertuliskan pertanyaan dan kartubawa
2) Memberikan kartu pada siswa dan menjelaskan careanekkan
kartu.
3) Setiap siswa yang mendapat giliran harus memasangkaaban
dengan soal yang sudah disediakan.
4) Memberikan penghargaan kepada siswa yang menjasvedy.b
Contoh kartu yang digunakan sebagai pembelajaran

guantum materi agidah akhlak, iman kepada malaikat

Makhluk yang selalu Malik
bertasbih kepadanya

Malaikat yang bertugas Ruhul Qudus
mencatat amal bal
Nama lain dari malaikat Malaikat
Jibril

Makhluk gaib yang
mempunyai banyak Ragib
kesamaan dengan manusig

Malaikat penjaga neraka| Jin

d. Metode Cantol atau bercerita

1bid., him. 172.
4 Melvin L. Silberman, Active Learning, 101 Cara 8jer Siswa Aktif, (Bandung: Nusa
Media, 2004), him. 269.
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Metode cantol merupakan metode pengajaran untukardaf
informasi yang panjang, terutama saat ingin inf@ingdingat dengan
urutan tertentd® Cerita mempunyai kekuatan yang dahsyat untuk
menarik simpati murid, serta mengaktifkan seluruérapaannya
kepada guru (sang penceritd).Manfaat dalam pengajaran PAl
bercerita merupakan sesuatu jelas dan tidak muiiapaklan. Cerita
mempunyai pengaruh besar terhadap perilaku muridgsaliWya:
dampak banjir dan tanah longsor merupakan wujudpepenting
menjaga kebersihan dan pelestarian lingkungan aseigd sehingga
cerita tersebut benar-benar terjadi (fakta) sedpatl menyelesaikan
problem yang urgen.

Demikianlah metode yang diterapkan dalam upayang&aian
kinerja guru PAI demi keberhasilan peserta didiknposmgsong prestasi
yang prima.

Selain itu di SMPN 30 Semarang, semua guru sel@mpunyai
persiapan-persiapan khususnya sebagaimana yarigikdita oleh guru
PAI di SMPN 30 Semarang, di antaranya
a. Instinshat (direct)

Yaitu menyuruh anak murid untuk diam dan menderayark
perkataan guru. Biasanya metode ini digunakan gieu sebelum
memulai pelajaran. Menurut peneliti, sebagaimanag yedilakukan
oleh guru PAI di SMPN 30 Semarang sebelum mengaarang guru
mengajak siswanya untuk tertib tempat duduk darakoélan aktivitas
doa bersama, karena apapun yang dilakukan selagiat&e PBM
akan mendapat kemudahan dan rohmat ilahi.

b. Nida (metode panggilan)

Yaitu: sebuah metode yang berfungsi untuk memanggrid

sebelum ia memulai pelajaran dan kadang-kadang eth-sela

pelajaran. Biasanya diterapkan /oleh guru PAI sebehtau sesudah

!> Bobbi De Porter, op.cit., him. 187.
'8 Fuad bin Abdul Aziz Al-Syalhub, op.cit., him. 92.
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pelajaran untuk melakukan absensi siswa sekaligtitskunengetahui
kemampuan daya ingat tentang materi yang telahmgigéan
sebelumnya. Sebagaimana pringjpantum teaching di dalamnya
terdapat, bahwa seorang guru dianjurkan mampu rf@agean
mengekspresikan kemampuan murid, supaya mampu nierkan
minat bahwa pelajaran ini sangat penting dan sgpksliguru
mengajarkan sebelum penanaman dan hasrat alamgasepintu
belakang untuk memanfaatkan keingintahuan sertaarkgilan
berpikir sebagai strategi belajar. Seperti halnyallery walk, map
mapping, pencocokan kartu ataupun teka-teki silang (TTS).

c. Metodelndirect, (anjuran untuk diam dan mendengarkan).

Yaitu metode untuk menarik jiwa dan mendorongny#ukin
mendengarkan. Metode ini cocok sekali bagi seogamg PAI untuk
menarik dan mengajak kemauan murid, supaya ia daeaierima
pelajaran dengan jiwa yang baik. Seperti halnyagydifakukan oleh
guru PAI di SMPN 30 Semarang, di mana beliau mehama
demonstrasi ketika pelajaran Al-Qur'an hadits gliltkan para siswa
untuk mengulangi dan meyakinkan bahwa mereka merteng apa
yang diucapkan serta melakukan perayaan berupanpdan hadiah

atas prestasi yang dimilikinya.

Implementasi Quantum Teaching dalam Pembentukafestonalisme
Guru PAI di SMPN 30 Semarang

Dalam meningkatkan kualifikasi pembentukan profesisme
dalam bidang keguruan khususnya bagi guru PAI, yaragma dapat
dipahami bahwa pendidik profesional adalah tenagualiplik yang khusus
diangkat dengan tugas utamanya mengajar sesuailideealgang
dimilikinya dapat dilihat di SMPN 30 Semarang. JamiGuru PAI pada
SMPN 30 Semarang berjumlah 3 yang secara rincitddiphat dalam
tabel 2.3 berikut’

" Hasil wawancara dengan Bp. Munir, S.Ag. pada tahyjg Oktober 2009.
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Tabel 2.3
Daftar Nama Guru PAI SMPN 30 Semarang
No Nama Guru Kelas yang Diampu
1. Munir, S.Ag. I

2 Subiyono, S.Ag. Il
3 Amiruddin, S.Ag. 1l

Data guru tersebut dapat ditabulasi berdasarkantussta

kepegawaian, tingkat pendidikan dan keahlian guru.
Berdasarkan status kepegawaian, guru PAlI SMPN 30afzng
adalah sebagai berikut:
Tabel 2.4
Data Guru PAI SMPN 30 Semarang berdasarkan stepegiawaian

No | Guru berdasarkan status Jumlah
kepegawaian
1 GTT 3

Dilihat dari data tersebut, guru PAlI SMPN 30 Semgra
berdasarkan status kepegawaian tersebut, mayogtee SMP 30
Semarang berstatus guru tetap.

Berdasarkan tingkat pendidikan, jumlah guru PAlladasebagai
berikut:

Tabel 5
Data Guru SMPN 30 Semarang Berdasarkan Jenjangdierd

Guru berdasarkan jenjang
No o Jumlah
pendidikan
1 S1 3
2 SMA

Dari data tersebut, guru PAIl berdasarkan jenjangdiplékan
tersebut, mayoritas guru SMPN 30 Semarang berpiéadi®1.
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Sedangkan dilihat dari keahlian guru PAI DI SMPNS#$marang
disesuaikan mata pelajaran yang diampu, guru PAPISN0 Semarang
adalah sebagai berikut:

Tabel 6
Data Guru SMPN 30 Semarang Berdasarkan Kesesuaagdyar dengan
Disiplin llmu yang Dimiliki

Guru berdasarkan jenjang
No o Jumlah
pendidikan
1 Sesuai 3
2 Tidak sesuai -

Maka dapat dilihat dari data di atas bahwa pengaj&Al telah
dilaksanakan sesuai mata pelajaran yang diampu o#a-rata
berpendidikan S1 sebagai syarat profesional guru.

Dalam pembentukan profesionalisme guru PAI terutdimaMPN
30 Semarang perlu adanya kompetensi yang dimikkiggng bersifat
multidimensional antara dirinya dan siswa. Karebhagaimanapun guru
profesional adalah tuntutan semua pihak terhadageosang yang
berprofesi sebagai guru. Artinya guru secara ialernemenuhi kriteria
administratif, akademis dan kepribadian.

Dalam pelaksanaan Quantum teaching sebuah pendekata
pembelajaran bagi pembentukan profesionalisme glir'SMPN 30
Semarang, di mana dilakukan dengan berbagai metwtegajar yang
intinya dapat menciptakan pembelajaran manusiawiaman dan
menyenangkan sehingga mampu melejitkan prestasg yaima, di
antaranya: mind mapping, pencocokan kartu, modeit,sddiskusi (The
power of four), dan lain-lain.

Dalam pembentukan profesionalisme guru PAI dalargigkan
belajar mengajar di SMPN 30 Semarang harus mempummiyeip bagi
seorang guru PAI dalam hal menerapkan metode draanta adalah:

a. mengetahui motivasi, kebutuhan dan minat anak alyadik
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b. Mengetahui tujuan pendidikan yang sudah diteraplsabelum
pelaksanaan pendidikan.

c. Mengetahui tahap kekuataannya, perkembangan, mEaahan anak
didik.

d. Memperhatikan pemahaman dan mengetahui hubungamgab dan
kebebasan berpikir.

e. Menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman g yan
menggembirakan bagi anak didik.

f. Menegakkan uswatun khasanah (contoh yang baik).

Secara umum seorang dapat dikatakan profesionabilapa
mempunyai landasan yang kukuh di kelas untuk megbarkonteks
Quantum Teaching, di antaranya meliputi:

1) Tujuan

Sebuah komunitas belajar harus mempunyai tujuag gama
sebagaimana semboyan di SMPN 30 Semarang bahwa pafam
prestasi dan santun dalam perilaku, hal ini jekik bagi semua pihak
sekolah maupun lingkungan sekitarnya akan secatsimal untuk
mewujudkan prestasi setinggi-tingginya dan berdkhiaulia antar
sesama manusia.

2) Mempunyai prinsip-prinsip yang dianut dan dimengeersama oleh
anggotanya, di antaranya integritas, kegagalan akesluksesan,
bicaralah dengan niat baik, hidup saat ini, komitrtanggung jawab,
sikap luwes dan keseimbangan.

3) Keyakinan akan kemampuan pelajar, belajar dan ng@nga

Seperti halnya yang dilakukan di SMPN 30 dengardugai
status kependidikan, kegiatan ekstrakurikuler migal BTA dan
Qiro’ati sebagai faktor pendukung bagi pembelajd&ah seperangkat
fasilias yang dapat menunjang prestasi sepertrdatoum, lapangan
voli, laboratorium agama, musholla, kantin, kopgraerpustakaan

dan lain-lain.
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Kesepakatan, kebijaksanaan, prosedur dan perathahnni sejalan
dengan seperangkat aktivitas yang dilakukan di SNBNsemarang
khususnya bagi seorang guru maupun murid upayatupanadan
kebijaksanaan yang jelas misalnya ada ruang BP&K ¢iswa, ruang
P3K, maupun ruang komite.

Menjaga komunitas bahwa seluruh komunitas, terutsemaua mitra
sekolah SMPN 30 Semarang harus tetap menjaga kasimgan baik
kerjasama antar sekolah, pihak guru maupun sissvérsia. Misalnya
yang dilakukan oleh guru PAI dengan adanya rapatViRQ Al di

tingkat sekolah SMP di Semarang.



